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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan didirikan bukan untuk mengalabangkrutan, melainkan
untuk mendapatkan laba yang sebesar-besarnya. Ilmabaipakan syarat
perusahaan untuk dapat terus hidup dan berkemlesogisdengan prinsigoing
Concern dimana entitas (perusahaan) biasanya dilihat selb@&fgnjutan dalam
bisnis dimasa depan. Jadi tidak salah apabilapsgisusahaan berjuang keras
untuk menjalankan roda bisnisnya untuk memperoédia lyang besar. Namun
pada saat ini para pelaku bisnis bukan hanya umeeperoleh keuntungan dari
usaha yang mereka dirikan, melainkan mereka juganth untuk memberikan
tindakan positif terhadap lingkungan sosialnya.édgtar perusahaan yang mereka
dirikan harus memiliki tanggung jawab sosial kepadgkungan sekitar dimana
perusahaan tersebut berdiri dan berkembang.

Salah satu cara agar suatu perusahaan dapat mesuafpetingkat laba yang
memuaskan adalah dengan memberikan suatu kontripasitif terhadap
lingkungan sosialnya atau yang lebih dikenal denggioutan CSRQprporate
Social Responsibility). Corporate Social Responsibility adalah suatu konsep
bahwa organisasi, khususnya perusahaan memilikbagai bentuk tanggung
jawab terhadap seluruh pemangku kepentingannyag yhantaranya adalah
konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitasmdguahgan dalam segala

aspek operasional perusahaan yang mencakup aspmlonek sosial, dan



lingkungan. Oleh karena itu, CSR berhubungan emstgan "pembangunan
berkelanjutan”, di mana suatu organisasi, terutaperusahaan, dalam
melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan keputys yang hanya
menginginkan dampak dalam aspek ekonomi, misalngaydn mencari laba
atau deviden, melainkan juga harus memikirkan d&mgmsial dan lingkungan
yang timbul dari keputusannya itu, baik untuk jamghendek maupun untuk
jangka yang lebih panjan@orporate Social Responsibility bisa juga dikatakan
sebagai kontribusi perusahaan terhadap tujuan peguban berkelanjutan dengan
cara manajemen dampak (minimisasi dampak negatif daksimisasi dampak
positif) terhadap seluruh pemangku kepentingannya.

CSR sekarang menjadi trend global masa kini karkesadaran akan
pentingnya mempraktikan CSR seiring dengan semaidanaknya kepedulian
mengutamakanstakeholders. Kemajuan teknologi informasi dan keterbukaan
pasar, perusahaan harus secara serius dan terlmrkpeninatikan CSR. Sejalan
dengan perkembangan tersebut, Undang-Undang RI4B2007 mewajibkan
perseroan yang bidang usahanya di bidang atauttdew@gan bidang SDA untuk
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungam wajib melaporkan
pelaksanaan tanggung jawab tersebut di Laporamaahu

Menurut Kotler dan Nancy (2005Corporate Social Responsibility (CSR)
didefinisikan sebagai komitmen perusahaan untukimg&atkan kesejahteraan

komunitas melalui praktik bisnis yang baik dan nemgribusikan sebagian
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sumber daya perusahaan.Menurut CSR Forum (Wibis@007f Corporate
Social Responsibility (CSR) didefinisikan sebagai bisnis yang dilakulsmtara
transparan dan terbuka serta berdasarkan padeniéiamoral dan menjunjung
tinggi rasa hormat kepada karyawan, komunitas idgkungan.

Corporate Social Responsibility adalah suatu tindakan atau konsep yang
dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk tangguvegoj mereka terhadap sosial
atau lingkungan sekitar dimana perusahaan itu ber&bntoh dari bentuk
tanggung jawab itu bermacam-macam mulai dari mékaklkegiatan yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perbdikgkungan, pemberian
beasiswa untuk anak tidak mampu, pemberian dan&k ygmeliharaan fasilitas
umum, sumbangan untuk desa atau fasilitas masyayakg bersifat sosial dan
berguna untuk masyarakat banyak, khususnya masyayakg berada di sekitar
perusahaan tersebut berdiri dan berkemb@oporate  Social
Responsibility (CSR) merupakan fenomena strategi perusahaan yang
mengakomodasi kebutuhan dan kepentirsjakeholder. Corporate Social
Responsibility timbul karena kesadaran perusahaan akan kelargsuhglup
perusahaannya dalam jangka panjang merupakan gapgnting dibandingkan
sekedar profitability.

Ada beberapa contoh kasus, terkait permasalahanm ryamcul dikarenakan
perusahaan dalam melaksanakan operasinya kurangperigtikan kondisi
lingkungan dan sosial di sekitarnya, khususnya gadraan yang aktivitasnya

berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alanrgdk#Bt Sebagai contoh, PT.

2 Adam Akbarjibid



Freeport Indonesia salah satu perusahaan tambamesae di Indonesia yang
berlokasi di Papua, yang memulai operasinya seghknt 1969, sampai dengan
saat ini tidak lepas dari konflik berkepanjangamgd masyarakat lokal, baik
terkait dengan tanah ulayat, pelanggaran adat, mmalpsenjangan sosial dan
ekonomi yang terjadi (Wibisono: 2067Kasus Pencemaran Teluk Buyat, yaitu
pembuangan tailing ke dasar laut laut yang meng#idn tercemarnya laut
sehingga berkurangnya tangkapan ikan dan menurukogditas kesehatan
masyarakat lokal akibat operasional PT. Newmon k& Raya (NMR) tidak
hanya menjadi masalah nasional melainkan internak{@eimona, Fauzi :2008)
Begitupula konflik hingga tindak kekerasan terjaklibat pencemaran lingkungan
dan masalah sosial terkait operasional PT. Caltaecifi® Indonesia (CPI) di
wilayah Duri Provinsi Riau, dimana masyarakat meaukompensasi hingga
tingkat DPR pusat terkait dampak negatif operasigmerusahaan tersebut
terhadap kondisi ekonomi, kesehatan dan lingkungarg semakin memburuk
(Mulyadi: 2003§.

Jika dilihat dari beberapa kasus tersebut, masalaial dan lingkungan yang
tidak diatur dengan baik oleh perusahaan ternyadanberikan dampak yang
sangat besar, bahkan tujuan meraih keuntungan dedpek bisnis malah berbalik
menjadi kerugian yang berlipat. Oleh karena peZ&R sangat penting yang

harus dilakukan oleh perusahaan dan opersaionalsmpak positifCorporate
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Social Responsibility sangat tergantung dari orientasi dan kapasitabdge dan
organisasi lain, terutama pemerintah. (Howard R®)2)Peran pemerintah yang
terkait dengarCorporate Social Responsibility meliputi pengembangan kebijakan
yang menyehatkan pasar, keikut sertaan sumber dhyaingan politik bagi
pelaku CSR, menciptakan insentif dan peningkatanakepuan organisasi. Untuk
Indonesia, bisa dibayangkan pelaksanaan CSR mehMautu dukungan
pemerintah daerah, kepastian hukum, dan jaminagrthetn sosial. Pemerintah
dapat mengambil peran penting tanpa harus melakd@rasi di tengah situasi
hukum dan politik saat ini. Di tengah persoalan iskiman dan keterbelakangan
yang dialami Indonesia, pemerintah harus berperabagai koordinator
penanganan krisis melalui CSR. Pemerintah bisa tapken bidang-bidang
penanganan yang menjadi fokus, dengan masukan p#drak kompeten. Setelah
itu pemerintah memfasilitasi, mendukung, dan memipEmghargaan pada
kalangan bisnis yang mau terlibat dalam upaya besaPemerintah juga dapat
mengawasi proses interaksi antara pelaku bisnikelampok-kelompok lain agar
terjadi proses interaksi yang lebih adil dan mendhikan proses manipulasi atau
pengancaman satu pihak terhadap yang lain.

Manfaat CSR bagi perusahaan sangatlah banyak rdataimeningkatkan
citra perusahaan, memperkuat brand perusahaanngketkan profit perusahaan,
menekan biaya operasional menjadi lebih ringan, peskecil pajak yang
dibayarkan kepada pemerintah, dan masih banyakyiagg ditimbulkan oleh

CSR.



Mengapa penerapan CSR sangat penting dalam kelagagsthidup suatu
perusahaan? Pada umumnya praktik tanggung jawadl yasg dilakukan suatu
perusahaan akan berpengaruh terhadap profitabhiléassahaan. Walaupun akan
menambah biaya pada perusahaan, namun dengan pasgfitakan tertanam pada
masyarakat suatu brand image yang pastinya akagungmgkan perusahaan.
Dengan begitu secara tidak langsung akan menarilsyanakat untuk
menggunakan produk yang dihasilkan oleh perusatexaebut, sehingga dapat

meningkatkan profitabilitas perusahaan.

6.000.000

5.000.000

4.000.000+
——A

-=—B

3.000.000 —

2.000.000—¢y
1.000.000

0 T T T 1
2010 2011 2012 2013

Gambar 1.1
Grafik profitabilitas pada beberapa perusahaan perambangan tahun
2010-2013
Dari contoh grafik diatas digambarkan bahwa adgmem@urunan profit yang
signifikan pada suatu perusahaan setiap tahunngpatdilihat tahun 2010 profit
naik ke tahun 2011, dan pada tahun 2012 menurupagpada tahun 2013 terus

menurun.



Kelangsungan hidup perusahdgaoing concern) dipengaruhi oleh banyak hal
antara lain aspek keuangan yang mencerminkan katknh perusahaan dalam
kinerjanya. Hal ini dikarenakan para pengguna mgsi biasanya melihat
keberhasilan suatu perusahaan dari kondisi keuadgankinerja keuangan yang
dimiliki. Salah satu cara untuk menegetahui kinkgaangan yang sehat pada suatu
perusahaan adalah dengan melihat bagaimana kemampersahaan dalam
memperoleh profit melalui rasio profitabilitas. Rabilitas suatu perusahaan
menunjukan perbandingan antara laba dengan aktvanaodal yang mengahasilkan
laba tersebut.

Menurut G.Sugiyarso dan F.Winarni (200pyofitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam hubungan denggualpe total aktiva
maupun modal sendiri. Dengan kata lain profitadmlitadalah sejauh mana
kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba.

Untuk mengukur sejauh mana perubahan tingkat phofitas setelah
menerapkan CSR dapat digunakan dengan menghitsigy ROA Return On
Asset) perusahaan sebelum dan sesudah penerapan CSR. drR@ggap
memberikan ukuran yang lebih baik atas profitaslitperusahaan karena
menunjukkan efektifitas manajemen dalam mengunakéiwa untuk memperoleh

pendapatan (Mirra P. 2012)

® Sugiyarso G., dan F.Winarni. 2005. Dasar-dasar nédasi Perkantoran. Yogyakarta: Media
Pressindo. Hal 118
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Kotler dan Lee (2005) mengemukakan bahwa terdapataat dari penerapan
CSR bagi perusahaan, yaitu mampu meningkatan panjdanmarketing share,
memperkuabrand positioning, meningkatkan citra perusahaan, menurunkan biaya
operasional, dan meningkatkan daya tarik perusatamata investor dan analis

keuangan (Solihin, 2009)
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Gambar 1.2
Grafik biaya operasional pada beberapa perusahaangstambangan
tahun 2010-2013
Dari grafik diatas menunjukan biaya operasionalgyselalu meningkat tiap
tahunnya. Maka dalam suatu perusahaan diharapkandagat menekan segala
biaya dan dapat menaikkan keuntungan.
Dengan penerapan CSR pada perusahaan akan mengbrayg yang
seharusnya dikeluarkan untuk pemasaran produk @mggantinya dengan biaya
CSR. Dengan demikian perusahaan tidak perlu lagigelearkan anggaran untuk

biaya promosi, karena produk yang dihasilkan oletugahaan yang melakukan

8 Solihin, Ismail. (2009). Corporate Social Respbitisy from Charity to Sustainability. Jakarta. Hal
32



CSR pasti akan lebih dikenal oleh masyarakat daan akenyebabkan biaya
promosi menurun. Walaupun pada awalnya biaya CSfg vgkeluarkan adalah
biaya pertanggung jawaban perusahaan terhadapuhiggk sekitarnya, tapi tidak
dapat dipungkiri bahwa biaya CSR tersebut sudahbeatak suatu brand image
dimata masyarakat. Dengan demikian masyarakat yaegerima CSR dari
perusahaan akan sangat berpengaruh terhadap keprat@osi perusahaan dan
pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan pemjpeoduk yang dihasilkan
oleh perusahaan. Oleh karena itu perusahaan memgguidiaya promosi
produknya yang akan mempengaruhi pada pengurarnagen dperasi perusahaan.
Di IndonesiaCorporate Social Responsibility (CSR) diatur ketat dalam
regulasi melalui Pasal 74 UU No. 40 Tahun 2007 dmypPerseroan Terbatas pasal
ini mewajibkan perusahaan untuk melakukan tanggiegab sosial dan
lingkungan yang melekat pada setiap perseroan, tidag melaksanakan akan
dikenai sanksi hukum. Pada Pasal 15 huruf (b) UU 28oTahun 2007 Tentang
Penanaman Modal mengatur bahwa setiap penanam moselklewajiban
melakukan tanggung jawab sosial perusahaan. Paarsalmenganggarkan
kewajiban CSR tersebut sebagai biaya perseroamy sgkan membebankannya
dalam biaya pengurang penghasilan bruto dan bergiot@engurangi jumlah
pajak pengahasilan yang harus dibayarkan perudtegeaua negara. CSR tersebut
dianggap sebagai bagian dari kewajiban yang dilekahnksi. Meskipun hal
tersebut masih menjadi perdebatan hingga saatameink dianggap tidak sesuai

dengan konsep asli CSR yang sifatnya sukarela idak tiatur oleh regulasi
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ataubeyond regulation. Meskipun demikian, CSR telah ditegaskan sebagai
kewajiban melalui Putusan Mahkamah Konstitusi Nom@PUU-V1/2008 yang

sifatnyafinal danbinding.
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Gambar 1.3
Grafik besaran pajak pada beberapa perusahaan pertabangan tahun
2010-2013
Pada grafik diatas menunjukan pajak yang harusydikan naik setiap
tahunnya. Pada umumnya perusahaan pasti tidak ingngeluarkan anggaran yang
besar untuk pajak, oleh karena itu perusahaan upaygkan agar pembayaran
kepada negara tidak terlalu besar.
Pemerintah menuangkan suatu peraturan dalam PMRMK/03/2010 pasal
2 dimana besarnya biaya promosi suatu perusahapat dikurangkan dari
penghasilan bruto sehingga dapat mengurangi jurpigbk penghasilan yang
dibayar oleh perusahaan. Pengurangan biaya pratangpenghasilan bruto dapat

mengurangi jumlah pajak penghasilan yang harusydikan perusahaan. Hal ini
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merupakan insentif pajak yang diberikan pemerintedpada perusahaan-
perusahaan yang telah menerapakan CSR secarat&onsis

Penelitian mengenai pengaruh CSR terhadap prdfigahibesaran pajak, dan
biaya operasional pada perusahaan masih sangag jdiakukan di Indonesia.
Baru ada beberapa penelitian sejenis yang membaleaggenai topik ini,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Mirranfenasari (2013)dengan
topik pengaruh CSR terhadap tingkat profitabilitessaran pajak penghasilan, dan
biaya operasi pada perusahaan di BEl mengemukakdapat pengaruh yang
positif terhadap perusahaan yang menerapkan CSRtanest dalam hal
profitabilitas, pajak pengahasilan, dan biaya ogiera

Menurut Yoehana (201%) membahas mengenai pengaruh CSR terhadap
agresivitas pajak menyimpulkan bahwa semakin titiggkat pengungkapan CSR
suatu perusahaan maka semakin rendah tingkat atasspajaknya, jadi ada
pengaruh yang signifikan mengenai CSR terhadapskasnghindaran pajak atau
agresivitas pajak. Penelitian lain yaitu Rambu Leé#n Y. Jogi (2013} dalam
penelitiannya yang membahas mengenai pengaruh €®Rdap penjualan dan
biaya operasional menyimpulkan bahwa CSR tidak dvegaruh terhadap biaya
opersional pada suatu perusahaan.

Dari fenomena-fenomena yang diuraikan diatas terthdhawa pentingnya

penerapan CSR dalam suatu perusahaan terlebihgebitsahaan yang bergerak

° Mirra P., 20120p.cit

10 Maretta Yoehana, 2018nalisis Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Agresivitas

Pajk), Semarang

1 Rambu Leki dan Y. Jogi C., 2013. Pengaruh Corpofacial Responsibility (CSR) Terhadap
Penjualan Dan Biaya Operasinal Perusahaan Di Btfedalndonesia tahun 2007-2011
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dalam sektor pertambangan. Seperti yang kita kefada umumnya perusahaan
yang bergerak dibidang pengelolaan sumber daya pladuk yang dihasilkan

yaitu mengambil langsung dari bumi. Karena terjgdius menerus tanpa ada
pemberian timbal balik terhadap bumi, maka lamarkein bumi akan rusak dan
menyebabkan banyak bencana alam seperti banjah tamgsor dan sebagainya.
Bukan hanya dari alam saja masyrakatpun yang belisd&itar perusahaan juga
mendapat dampak buruk dari perusahaan yang hanyékiri@an keuntungan bagi

diri sendiri, seperti kesehatan yang tertaganggankapembuangan limbah yang
sembarangan, dan berkurangnya tempat pemukimarugekdarena lahan yang
diambil untuk dijadikan sebagai lahan penggarapaaha dari perusahaan
tersebut. Oleh karena itu banyak kasus yang kitagate seperti sengketa
masyarakat terhadap perusahaan yang menuntut ggutam jawaban perusahaan
yang mengambil lahan perumahan mereka dan juga o@nkesehatan yang
buruk bagi masyarakat. Oleh karena itu sektor pd@réangan merupakan sektor
yang paling tinggi berdampak negatif terhadap bdani isinya dari pada sektor
yang lain, sehingga penerapan CSR pada sektargaihjarus sangat diperhatikan
dan dilaksakan secara terus menerus.

Dari kasus kurangnya penerapan CSR perusahaardapriemgkungannya
yang sering didengar membuat suatu motivasi untetkeliti mengapa CSR masih
belum disadari oleh perusahaan, sehingga menyeatdacana dan konflik.
Sedangkan kalau ditinjau lebih lanjut CSR malah bwnkan dampak yang

sangat positif terhadap perusahaan demi melanj@ksistensinya.
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Berdasarkan fenomena mengenai CSR yang diuraikaatasdi maka

dilakukannya penelitian ini dengan judufPengaruh Penerapan Corporate

Social Responsibility Terhadap Tingkat Profitabilitas, Biaya Operasi, Dan

Besaran Pajak Penghasilan Pada Perusahaan IndustRertambangan Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014

B. Identifikasi Masalah Dan Pembatasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telalratkian, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah yang ditemuladsebagai berikut :

a. Kurangnya penerapan CSR dari perusahaan kepg#arigan sekitar.

b. Profit yang menurun, walaupun promosi sudah @egencarnya
dilakukan.

c. Biaya operasional yang meningkat

d. Pengeluaran untuk pajak yang sangat tinggi

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini berupabedrindependen yaitu

CSR perusahaan yang mempengaruhi variabel depeyaleyang dalam

penelitian ini berupa profitabilitas, besaran pa@édn biaya operasional pada

suatu perusahaan. Penelitian ini dibatasi pada speaan sektor

pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 201
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah kdipkgn sebelumnya,

maka masalah yang akan dirumuskan adalah sebadaithe

1. Apakah terdapat PengarulCorporate Social Responsibility terhadap
Profitabilitas pada suatu perusahaan?

2. Apakah terdapat Pengaruborporate Social Responsibility terhadap Biaya
Operasi pada suatu perusahaan?

3. Apakah terdapat Pengar@orporate Social Responsibility terhadap Besaran

Pajak penghasilan pada suatu perusahaan?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Untuk menganalisis Pengaru@orporate Social Responsibility terhadap
Profitabilitas pada suatu perusahaan.
2. Untuk menganalisis PengarGbrporate Social Responsibility terhadap Besaran
Pajak penghasilan pada suatu perusahaan.
3. Untuk menganalisis pengar@orporate Social Responsibility terhadap Biaya

Operasi pada suatu perusahaan.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalamusan masalah hingga
tujuan masalah yang sudah diuraikan diatas makelipen ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :
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1. Bagi bidang akademik, penelitian ini dapat berkiboBi terhadap literatur
penelitian terkait dengan pengungkapan CSR terh&idggat Profitabilitas,
Biaya Operasional, dan Besaran Pajak Penghasilan.

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menunjukkamva penerapan CSR
terhadap suatu perusahaan akan memberikan dampak peasitif bagi
perusahaan itu sendri.

3. Bagi investor, bermanfaat sebagai bahan pertimimangéuk mengevaluasi
tanggung jawab sosial suatu perusahaan yang dapahpemgaruhi
kelangsungan hidup perusahaan ichaeme perusahaan.

4. Bagi peneliti, menambah pengetahuan pentingnya atamybahwa kita tidak
hidup sendiri didunia ini, maka harus saling merhpgkan satu dengan yang

lain, baik itu dengan alam dan makhluk hidup laany

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari penelitian secara ¢passir adalah sebagai berikut

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan uraian yang menjelaskan mengagsalah ini
menarik untuk diteliti. Bab ini membahas latar lkalag, identifikasi
dan pembatasan masalah, perumusan masalah, tugrelitipn,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
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LANDASAN TEORI

Bab ini menjabarkan tinjauan pustaka yang berisrideori yang
digunakan sebagai dasar penelitian, kerangka pé&melitian, dan
hipotesis dari permasalahan yang diteliti.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab metode penelitian berisi tentang tempat dantwalenelitian,
populasi dan sample yang digunakan, jenis datassdarber data yang
digunakan pada penelitian, teknik pengumpulan dattpde analisis
data, dan definisi operasional variabel.

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bab ini menggambarkan sejarah singkat mengenaisgleam pada
sektor pertambangan di indonesia.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab hasil dan analisis berisi deskripsi objek pé&raal analisis hasil
penelitian, dan pembahasan penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan kesimpulan dari penelitiangy&emudian
kesimpulan tersebut dijadikan saran yang diharaplgat bermanfaat

bagi penelitian selanjutnya.



